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Abstrak

Usaha ternak bebek peking di Desapanggangsari, Jawa Barat menjadi salah satu usaha yang
menjanjikan bagi para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Namun, produktivitas
usaha tersebut masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh para pelaku usaha. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis produktivitas usaha ternak bebek peking pada pelaku UMKM di Desa Panggangsari.
Para pelaku usaha cenderung fokus pada produksi telur bebek, sementara produksi daging bebek tidak
seimbang. Hal ini dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi usaha. Dalam rangka meningkatkan
produktivitas usaha ternak bebek peking pada pelaku UMKM di Desa Panggangsari, rekomendasi yang
dapat dilakukan antara lain meningkatkan manajemen keuangan, melakukan diversifikasi produk,
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, meningkatkan pemasaran, dan melakukan pelatihan
dan pendidikan bagi para pelaku usaha. Selain itu, pemerintah juga dapat membantu dengan
menyediakan pasokan pakan ternak yang cukup dan terjangkau, serta memberikan akses pada
pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan manajemen usaha.
Kata kunci: Produktivitas, Usaha Ternak Bebek Peking, UMKM

1. PENDAHULUAN

Usaha ternak bebek peking di Desa Panggangsari merupakan salah satu usaha yang
menjanjikan bagi para pelaku usaha UMKM[1].Ternak bebek peking dapat menghasilkan telur dan
daging yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga potensial untuk dijadikan sebagai sumber
penghasilan yang menjanjikan. Namun, produktivitas usaha ternak bebek peking pada UMKM di
Desa Panggangsari masih menjadi tantangan yangdihadapi oleh para pelaku usaha[2]. Produktifitas
yang tinggi juga yang akanmenghasilkan keuntungan yang lebih besar dan dapat membantu para
pelaku usahadalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi[3]. Oleh karena itu, analisis produktivitas
usaha ternak bebek peking pada pelaku di Desa Panggangsari perlu dilakukan untuk mengetahui
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faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usaha tersebut dan untuk mengidentifikasi strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitasnya.

Produktivitas merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan suatu usaha[4].
Produktivitas yang tinggi akan kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan para pelaku usaha ternak bebek
peking di Desa Panggangsari, observasi langsung pada lokasi usaha, dan dokumentasi terkait dengan
usaha ternak bebek peking. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas usaha ternak
bebek peking peking mereka dengan efisien dan efektif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai produktivitas usaha ternak bebek peking pada pelaku UMKM di
Desa Panggangsari dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan rekomendasi dan strategi untuk meningkatkan produktivitas usaha ternak bebek
peking pada pelaku UMKM di Desa Panggangsari. Hal ini diharapkan dapat membantu para pelaku
usaha dalam mengembangkan usaha ternak bebek peking mereka dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat[5].

Desa Panggangsari merupakan salah satu daerah yang cocok untuk pengembangan usaha
peternakan itik, didukung oleh sumber daya ekonomi sebagai daerah industri yang memiliki pabrik-
pabrik dimana sisa dari makanan yang berasal dari catering pabrik tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber alternatif pakan baru bagi usaha peternakan itik. Secara geografis Desa Panggangsari juga
memiliki kedekatan dengan pasar tujuan utama bagi usaha peternakan itik. Pihak Pemerintah
Daerah memiliki pemerintahan yang peduli akan dunia peternakan khususnya pada komoditi itik
melalui binaan dan bantuan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan usaha peternakan itik
tersebut. Salah satu organisasi usaha yang bergerak pada subsektor peternakan itik.

Produktivitas usaha ternak bebek peking dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Beberapa faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal antara lain: manajemen usaha, pemilihan bibit, pakan dan nutrisi[6].
1) Manajemen Usaha

Manajemen yang baik dapat meningkatkan produktivitas usaha ternak bebek peking.

Manajemen yang baik meliputi perencanaan yang matang, pengorganisasian yang efektif,

pengawasanyang ketat, dan pengendalian yang tepat[7]. Dengan manajemen yang baik, para

pelakuusaha dapat mengelola usaha ternak bebek peking mereka dengan efisien dan efektif[8].
2) Pemilihan Bibit

Pemilihan bibit yang baik dapat meningkatkan produktivitas usaha ternak bebek peking. Bibit

yang baik memiliki kualitas yang unggul, daya tahan yang tinggi, dan ketahanan terhadap

penyakit yang baik[9]. Dengan bibit yang baik, para pelaku usaha dapat menghasilkan bebek
peking yang sehat dan produktif[10].
3) Pakan dan Nutrisi
Pakan dan nutrisi yang baik sangat penting dalam meningkatkan produktivitas usaha ternak
bebek peking[11]. Pakan dan nutrisi yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi telur dan daging bebek peking[12]. Dengan pakan dan nutrisi yang baik, para pelaku
usaha dapat meningkatkan produktivitas usaha ternak bebek peking mereka[13].
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal antara lain: persaingan, rugulasi dan kebijakan pemerintah
1) Persaingan

Persaingan yang ketat dapat mempengaruhi produktivitas usaha ternak bebek peking.

Persaingan yang ketat dapat membuat para pelaku usaha sulit untuk bersaing dalam pasar

yang sudah jenuh[14]. Oleh karena itu, para pelaku usaha perlu meningkatkan kualitas dan

produktivitas usaha mereka agar dapat bersaing dalam pasar yang ketat[15].
2) Regulasi dan Kebijakan Pemerintah
Regulasi dan kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi produktivitas usaha ternak bebek
peking[16]. Regulasi dan kebijakan pemerintah yang baik dapat membantu para pelaku usaha
dalam mengembangkan usaha mereka[17]. Namun, regulasi dan kebijakan pemerintah yang
buruk dapat membuat para pelaku usaha kesulitan dalam mengembangkan usaha mereka[18].
Dari tinjauan pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa produktivitas usaha ternak bebek peking
pada UMKM dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal[19]. Oleh karena itu, para pelaku usaha
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perlu meningkatkan manajemen usaha, memilih bibit yang baik, memberikan pakan dan nutrisi yang
baik, serta menghadapi persaingan dan regulasi pemerintah yang ketat untuk meningkatkan
produktivitas usaha ternak bebek peking mereka[20].

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di usaha ternak bebek potong Bapak Hamid yang terletak di Desa
Desa Panggangsari, Kecamatan Panggang, Kabupaten Cirebon, dimulai dari bulan Januari s.d.
Meiruari 2023 yang dimulai dari persiapan, pengumpulan data, pengolahan data sampai dengan
tahapan penyusunan laporan. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling[21]. Sampel penelitian ini adalah 30 UMKM
ternak bebek peking yang berada di Desa Panggangsari, Kecamatan Panggang Kabupaten Cirebon.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan pemilik UMKM ternak bebek peking menggunakan kuesioner
terstruktur. Kuesioner tersebut mencakup variabel-variabel yang ingin diteliti, yaitu manajemen
usaha, pemilihan bibit, pakan dan nutrisi, persaingan, dan regulasi dan kebijakan pemerintah[22].
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, seperti dinas peternakan dan perikanan, serta dari
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif.. Analisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tentang produktivitas usaha ternak bebek peking
pada UMKM di Desa Panggangsari, Kecamatan Panggang, Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
usaha ternak bebek peking pada UMKM di Desa Panggangsari, Kecamatan Panggang, Kabupaten
Cirebon. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi para pelaku usaha
ternak bebek peking untuk meningkatkan produktivitas usaha mereka.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data sebagai berikut:

a. Karakteristik UMKM Ternak Bebek Peking di Desa Panggangsari
Dari 30 pelaku UMKM ternak bebek peking yang menjadi sampel, sebanyak 26 UMKM (86,7%)
dimiliki oleh perempuan dan 4 UMKM (13,3%) dimiliki oleh laki-laki. Mayoritas pemilik usaha
berusia di bawah 50 tahun (70%), berusia di atas 50 tahun (30%). Kebanyakan UMKM ternak
bebek peking di Desa Panggangsari memiliki modal usaha di bawah Rp 10 juta (80%), dan hanya
(20%) UMKM yang memiliki modal usaha di atas Rp 20 juta.

Manajemen Usaha

m laki-laki

H perempuan

>50 tahun

Diagram 1. Karakteristik UMKM Ternak Bebek Peking di Desa Panggangsari

b. Manajemen Usaha
Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa dari peternak bebek lain yang menggunakan jenis bebek
yang berbeda. Mayoritas UMKM ternak bebek peking di Desa Panggangsari menerapkan
manajemen usaha yang baik. Sebanyak 76,7% UMKM memiliki rencana manajemen, dan 23,3%
UMKM belum mengatur manajemen usaha.
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C.

Manajemen Usaha

B Dengan
Manajemen usaha

H Belum Dengan
manajemen usaha

Diagram 2. Manajemen Usaha UMKM Ternak Bebek Peking di Desa Panggangsari

Pemilihan Bibit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM ternak bebek peking di Desa
Panggangsari menggunakan bibit bebek peking yang berasal dari peternak lokal (63,3%).
Sebanyak 26,7% UMKM menggunakan bibit bebek peking yang dibeli dari pasar hewan, dan
hanya 10% UMKM yang menggunakan bibit bebek peking dari hatchery. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sebanyak 86,7% UMKM memilih bibit bebek peking yang berkualitas baik,
dan hanya 13,3% UMKM yang memilih bibit bebek peking yang murah.

Pemilihan Bibit

M bibit baik

M bibit murah

Diagram 3. Pemilihan Bibit UMKM Ternak Bebek Peking di Desa Panggangsari

Pakan dan Nutrisi

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas UMKM ternak bebek peking di Desa
Panggangsari menggunakan pakan yang berasal dari produsen lokal (86,7%). Hanya sebagian
kecil UMKM yang menggunakan pakan yang berasal dari produsen nasional (13,3%).

Pemilihan Pakan

W Pakan Lokal

H Pakan Nasional

Diagram 4. pakan dan Nutrisi UMKM Ternak Bebek Peking di Desa Panggangsari

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Mayoritas UMKM ternak bebek peking di Desa Panggangsari dimiliki oleh perempuan dengan usia
di bawah 50 tahun dan memiliki pendidikan SMP/SMA. Modal usaha yang dimiliki kebanyakan
berada di bawah Rp 10 juta.

Sebagian besar UMKM ternak bebek peking di Desa Panggangsari menerapkan manajemen usaha
yang baik, memiliki rencana usaha yang jelas, mengatur keuangan secara teratur, dan memiliki
rencana untuk mengembangkan usaha mereka di masa depan.
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¢. Mayoritas UMKM ternak bebekpeking di Desa Panggangsari memilih bibitbebek peking yang
berkualitas baik danmenggunakan pakan yang berasal dari produsen lokal dengan kandungan
protein lebih dari 20% dan lemak kurang dari 5%.

d. Persaingan yang cukup tinggi dialami oleh mayoritas UMKM ternak bebek peking di Desa
Panggangsari, baik dari UMKMsejenis maupun peternak bebek lain yang menggunakan jenis
bebek yang berbeda.

e. Regulasi dan kebijakan pemerintah yangmemadai dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas
usaha ternak bebek peking di Desa Panggangsari.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diberikan:
a. Pemerintah perlu memberikan bantuan dan pelatihan kepada UMKM ternak bebek peking untuk

meningkatkan yang cukup tinggi. Sebanyak 53,3% UMKM mengalami persaingan dariUMKM
sejenis, dan 43,3% UMKM mengalami persaingan manajemen usaha dan pengembanganusaha di
masa depan.

Diperlukan pengembangan bibit bebek peking yang berkualitas baik dan dapat diakses oleh para
peternak untuk meningkatkan produktivitas usaha.

Perlu adanya pemenuhan kebutuhanpakan yang berkualitas dengan hargayang terjangkau bagi
para peternak, sehingga dapat meningkatkanproduktivitas ternak bebek peking.
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